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ABSTRAK 

 

Menurut Kementerian Perindustrian Republik Indonesia, Industri Tekstil dan 

Produk Tekstil (TPT) merupakan salah satu industri yang sedang diprioritaskan  untuk 

dikembangkan karena memiliki peran yang strategis dalam perekonomian nasional, yaitu 

sebagai penyumbang devisa negara, menyerap tenaga kerja dalam jumlah cukup besar, dan 

sebagai industri  yang diandalkan  untuk memenuhi  kebutuhan  sandang nasional. Perusahaan 

“X” merupakan salah satu perusahaan asing yang berasal dari Korea Selatan dan bergerak di 

bidang garmen. Sejak 2015, Perusahaan “X” mempunyai kantor cabang yang terletak di Jawa 

Barat dengan total 31 karyawan. 

Setiap pekerjaan tentunya mempunyai tuntutan masing-masing yang harus 

dipenuhi oleh pihak pekerja maupun pemberi kerja. Pekerja dituntut untuk dapat 

menyelesaikan tugasnya sesuai dengan keinginan perusahaan, sedangkan disisi lain 

perusahaan harus dapat memenuhi kebutuhan pekerja, salah satunya adalah kesejahteraan 

pekerja. Workplace well-being (kesejahteraan pekerja di lingkungan kerja) merupakan 

komponen yang paling dekat hubungannya dengan pekerja dan lingkungan kerja karena 

pekerja menghabiskan sebagian besar waktunya di lingkungan kerja. Oleh karena itu, tujuan 

dari penelitian ini ingin mengetahui hubungan antara job demands dan workplace well-being 

pada karyawan Kantor Cabang Perusahaan “X”. 

Penelitian ini dilakukan dengan menyebar kuesioner kepada seluruh karyawan 

Kantor Cabang Perusahaan “X”. Analisis korelasi Rank Spearman digunakan untuk 

mengetahui hubungan antara variabel dependen yaitu job demands (X) dan variabel 

independen yaitu workplace well-being (Y). Hasil penelitian ini menunjukkan tidak adanya 

hubungan antara kedua variabel tersebut (rho = 0.146, p>0.05, two-tailed). Walaupun tidak 

terdapat hubungan antara kedua variabel, penulis menyarankan agar perusahaan dapat 

meninjau kembali tuntutan kerja yang diberikan sehingga dapat disesuaikan dengan keadaan 

yang sebenarnya dan pembentukkan divisi human resource untuk kantor cabang. 

Keyword: Job demands, Workplace well-being 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Sumber daya manusia merupakan aset dan kunci keberhasilan sebuah 

organisasi atau perusahaan. Kualitas kinerja yang baik sudah menjadi faktor penting 

yang dibutuhkan perusahaan dalam mencapai tujuannya. Kinerja yang baik tentunya 

didukung dengan motivasi yang diberikan, sikap positif dari dalam diri karyawan, dan 

terpenuhinya kesejahteraan pekerja. Hal ini dapat mendorong para pekerja untuk terus 

berupaya dalam membantu perkembangan perusahaan. Memiliki karyawan yang 

bersedia mencurahkan segenap kemampuan demi kepentingan perusahaan tentunya 

menjadi harapan bagi semua perusahaan. 

Kesejahteraan pekerja (employee well-being) merupakan salah satu 

faktor yang tidak bisa lepas dari isu penting dalam suatu perusahaan, karena 

kesejahteraan pekerja memiliki pengaruh yang signifikan dalam mengefektifkan biaya 

yang berhubungan dengan penyakit dan kesehatan pekerja, ketidakhadiran 

(absenteeism), pergantian pekerja (turnover), performa kerja (job performance), dan 

kepuasan kerja (job satisfaction) . Berdasarkan Page (2005) terdapat tiga komponen 

dari employee well-being, yaitu subjective well-being (kepuasan kehidupan secara 

pribadi), workplace well-being (kepuasan kerja dan hal-hal terkait pekerjaan), dan 

yang terakhir adalah psychological well-being (penerimaan diri, hubungan 

interpersonal positif, penguasaan lingkungan, otonomi, tujuan hidup, dan 

perkembangan diri). Dikutip dari penelitian sebelumnya (Anwarsyah, W., Salendu, A., 

& Radikun, T.B.S., 2012), dari ketiga komponen employee well-being, workplace 

well-being (kesejahteraan pekerja di tempat kerja) adalah komponen yang paling dekat 

hubungannya dengan pekerja dan lingkungan kerja karena pekerja menghabiskan 

sebagian besar waktunya di lingkungan kerja. 

Workplace well-being telah menjadi aspek penting yang harus 

diperhatikan oleh pihak perusahaan. Tidak terpenuhinya kesejahteraan karyawan dapat 

berdampak negatif terhadap perusahaan, salah satunya adalah kinerja yang buruk 

sehingga dapat berdampak langsung pada hasil pekerjaan. Workplace well-being 
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merupakan rasa sejahtera yang diperoleh dari pekerjaan yang terkait dengan perasaan 

karyawan secara umum (core affect) dan nilai intrinsik maupun ekstrinsik dari 

pekerjaan. Core affect merupakaan keadaan yang mencakup rasa nyaman atau tidak 

nyaman bercampur dengan gairah (passion) yang mempengaruhi aktivitas manusia 

(Russel dalam Page, 2005). Banyak faktor yang menjadi variabel penentu munculnya 

kesejahteraan pekerja di suatu perusahaan. Bakker dan Demerouti (2006) menyatakan 

banyak studi yang menunjukkan bahwa karakteristik pekerjaan (job characteristics), 

yang meliputi job demands, job control, dan job resources, dapat memiliki dampak 

yang mendalam pada kesejahteraan pekerja. Tuntutan pekerjaan atau job demands 

merujuk pada aspek-aspek fisik, psikologis, sosial, atau organisasi dari suatu pekerjaan 

yang membutuhkan usaha atau kemampuan secara fisik dan/atau psikologis yang 

terus-menerus dan oleh karena itu diasosiasikan dengan biaya fisik dan/atau psikologis 

tertentu (Bakker dan Demerouti, 2006). 

Setiap profesi yang digeluti seseorang, pasti mempunyai tuntutannya 

masing-masing. Tuntutan kerja antara lain seperti beban kerja yang sulit dan 

berlebihan, tekanan dan sikap pimpinan  yang kurang adil dan tidak wajar, waktu  kerja 

yang terbatas,  dan peralatan yang kurang, konflik antara pribadi dengan pimpinan atau 

kelompok kerja, balas jasa yang terlalu rendah, dan adanya masalah-masalah keluarga. 

Tuntutan kerja yang seperti inilah yang dapat menimbulkan stres kerja kepada 

karyawan. Telah dibuktikan dari penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa job 

demands memiliki pengaruh terhadap stres, depresi, dan burnout.1 Stres kerja 

merupakan suatu tanggapan dalam menyesuaikan diri yang dipengaruhi 

oleh  perbedaan individu dan proses psikologis, sebagai konsekuensi dari tindakan 

lingkungan, situasi atau peristiwa yang terlalu banyak mengadakan tuntutan psikologis 

dan fisik seseorang. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa stres kerja timbul 

karena tuntutan lingkungan dan tanggapan setiap individu dalam menghadapinya 

dapat berbeda-beda. 

Kondisi perekonomian Indonesia yang kian membaik menjadi daya 

tarik tersendiri bagi investor asing dalam menanamkan modal, salah satunya di sektor 

tekstil dan garmen. Dikutip dari http://www.bkpm.go.id/id/peluang-investasi/peluang-

                                                 
1 Sumber: Putra, Yanuar Surya dan Hari Mulyadi, Pengaruh Faktor Job Demand Terhadap Kinerja 

Dengan Burnout Sebagai Variabel Moderating Pada Karyawan Bagian Produksi PT. TRIPILAR 

BETONMAS SALATIGA 

http://www.bkpm.go.id/id/peluang-investasi/peluang-berdasarkan-sektor/industri
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berdasarkan-sektor/industri, perkembangan industri garmen di Indonesia mulai 

mengalami pertumbuhan, hal ini dapat dilihat dari banyaknya investor asing yang 

berbondong-bondong menanamkan modal di Indonesia pada industri ini. Indonesia 

telah berhasil memosisikan dirinya sebagai pasar produksi alternatif untuk merek 

fashion dunia dan termasuk dalam 10 besar negara eksportir tekstil dan garmen. 

Asosiasi Pertekstilan Indonesia (API) mengklaim bahwa 80% pakaian global 

diproduksi di dalam negeri. Dengan adanya peningkatan investasi terutama di sektor 

ini, lapangan pekerjaan semakin terbuka lebar bagi masyarakat sekitar. Dikutip dari 

https://finance.detik.com/berita-ekonomi-bisnis/d-844527/38-pabrik-garmen-asing-

relokasi-ke-indonesia, para investor asing merelokasi pabriknya ke Indonesia 

disebabkan sumber daya manusia yang dinilai berkualitas dan terampil. 

Perusahaan “X” merupakan salah satu perusahaan asing yang 

menanamkan modalnya di Indonesia pada sektor garmen. Selama perjalanannya, 

Perusahaan “X” telah berhasil membangun reputasi baik perusahaan, terbukti melalui 

keberhasilannya menggandeng beberapa merek internasional. Guna mempertahankan 

kualitas dan kredibilitas, dibutuhkan integrasi dari seluruh elemen perusahaan. Dalam 

menjalankan pekerjaannya, karyawan dituntut untuk dapat berperan sesuai dengan 

harapan perusahaan. 

Perusahaan “X” mempunyai salah satu kantor cabang di Indonesia yang 

berisikan enam tim dengan total 31 pekerja. Para pekerja berkoordinasi langsung 

dengan kantor pusat dalam kegiatannya sehari-hari. Menurut salah satu pekerja Kantor 

Cabang Perusahaan “X” yang telah bekerja kurang-lebih satu tahun, permasalahan 

terbesar yang dialami oleh karyawan adalah beban kerja yang dianggap sangat besar. 

Hal ini didukung dengan jam kerja yang tidak wajar, imbalan yang dirasa tidak 

seimbang, dan tekanan yang dihadapi dari pekerjaan terutama pada bulan-bulan 

tertentu (high season). Selain itu, budaya kerja sangat berperan penting dalam 

perusahaan, disiplin kerja yang sangat ketat menyebabkan para karyawan sulit untuk 

mengikuti ritme kerja atasan sehingga tidak jarang hal ini memicu kelelahan dan stres 

pada karyawan.  

Bekerja merupakan sebuah kesepakatan antara pihak karyawan dan 

perusahaan untuk dapat saling memenuhi kebutuhannya. Sehingga perusahaan pun 

berperan penting dalam memenuhi kebutuhan karyawan, salah satunya dari sisi 

http://www.bkpm.go.id/id/peluang-investasi/peluang-berdasarkan-sektor/industri
https://finance.detik.com/berita-ekonomi-bisnis/d-844527/38-pabrik-garmen-asing-relokasi-ke-indonesia
https://finance.detik.com/berita-ekonomi-bisnis/d-844527/38-pabrik-garmen-asing-relokasi-ke-indonesia
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kesejahteraan pekerja. Berdasarkan paparan diatas, peneliti tertarik menjadikan Kantor 

Cabang Perusahaan “X” sebagai objek penelitian. Selain itu, penelitian seperti ini 

belum pernah dilakukan pada industri garmen, sehingga peneliti berharap dengan 

adanya penelitian ini dapat menambah literatur studi berkaitan dengan kedua variabel 

tersebut.  

Penelitian sebelumnya telah menyatakan bahwa adanya hubungan 

negatif pada job demands dan workplace well-being, semakin tinggi tuntutan kerja 

yang diberikan maka, semakin rendah workplace well-being yang dirasakan, demikian 

sebaliknya2. Maka dari itu, penulis ingin mengetahui hubungan antara job demands 

dengan workplace well-being pada objek yang berbeda dengan mengambil judul 

penelitian “Hubungan Antara Job demands dengan Workplace well-being Pada 

Kantor Cabang Perusahaan “X””. Penulis berharap penelitian ini dapat membantu 

perusahaan dalam mengetahui tuntutan pekerjaan yang diberikan kepada karyawan, 

persepsi karyawan mengenai pemimpinnya, dan kesejahteraan pekerja di lingkungan 

kerja perusahaan sehingga dapat menjadi bahan evaluasi dalam meningkatkan 

performa kerja karyawan guna meningkatkan efektivitas perusahaan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dipaparkan, maka rumusan masalah 

penelitian ini adalah 

1. Bagaimana kondisi job demands yang dirasakan oleh para pekerja Kantor 

Cabang Perusahaan “X”? 

2. Bagaimana kesan workplace well-being yang dialami oleh para pekerja Kantor 

Cabang Perusahaan “X”? 

3. Bagaimana hubungan antara kondisi job demands dan kesan workplace well-

being di Kantor Cabang Perusahaan “X”? 

 

 

 

                                                 
2 Sumber: Anwarysah et al., 2012, Hubungan Antara Job demands dengan Workplace well-being Pada 

Pekerja Shift 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah 

1. Untuk mengetahui kondisi job demands yang dirasakan oleh para pekerja 

Kantor Cabang Perusahaan “X”. 

2. Untuk mengetahui kesan workplace well-being yang dialami oleh para pekerja 

Kantor Cabang Perusahaan “X”. 

3. Untuk mengetahui hubungan antara job demands dan workplace well-being di 

Kantor Cabang Perusahaan “X”. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manajemen perusahaan dapat mengetahui kesejahteraan karyawan di 

lingkungan kerja dan kondisi karyawan mengenai tuntutan pekerjaan yang 

diberikan secara menyeluruh, sehingga dapat dijadikan masukan untuk 

meningkatkan kesejahteraan karyawan di tempat kerja dan bahan evaluasi guna 

meningkatkan efektivitas perusahaan 

2. Menambah literatur studi mengenai job demands dan workplace well-being 

untuk kalangan akademis sehingga dapat membantu dan mengembangkan 

lebih lanjut mengenai penelitian ini 

 

1.5 Kerangka Pemikiran 

Memiliki kinerja karyawan yang baik tentunya merupakan keinginan 

seluruh perusahaan. Kinerja yang baik akan berdampak langsung maupun tidak 

langsung pada hasil yang baik juga. Kinerja karyawan ditunjang oleh beberapa hal, 

salah satunya adalah terpenuhinya kesejahteraan karyawan. Kebutuhan atas 

kesejahteraan berhubungan dengan rasa puas dan rasa nyaman yang dirasakan 

karyawan selama menjalani pekerjaannya. Seiring berjalannya perkembangan di dunia 

bisnis, karyawan telah menjadi aset dan kunci keberhasilan sebuah perusahaan. Maka, 

memenuhi hak karyawan atas kesejahteraan dalam lingkungan kerja (workplace well-

being) pun menjadi sorotan penting yang harus diperhatikan oleh pihak perusahaan. 

Menurut Page (2005), workplace well-being merupakan rasa sejahtera 

yang diperoleh dari pekerjaan yang terkait dengan perasaan karyawan secara umum 

(core affect) dan nilai intrinsik maupun ekstrinsik dari pekerjaan (work values). Core 
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affect merupakaan keadaan yang mencakup rasa nyaman atau tidak nyaman bercampur 

dengan gairah (passion) yang mempengaruhi aktivitas manusia (Russel dalam Page, 

2005). Nilai pekerjaan (work values), baik intrinsik maupun ekstrinsik, didefinisikan 

sebagai derajat harga, kepentingan, dan hal-hal yang disukai oleh individu di tempat 

kerja (Knoop, dalam Page, 2005).  

Workplace well-being telah menjadi komponen penting yang menarik 

perhatian pihak perusahaan, dengan terpenuhinya workplace well-being akan 

berdampak pada tidak hanya kinerja yang baik bahkan kontribusi lebih atau extra job 

performance karyawan. Perilaku ini tentunya menjadi harapan bagi perusahaan 

sehingga dapat membantu perkembangan perusahaan. Tetapi, dalam prakteknya, 

banyak faktor yang dapat mempengaruhi kesejahteraan karyawan di tempat kerja, 

salah satunya adalah tuntutan kerja yang diberikan oleh perusahaan (job demands).  

Dalam dunia kerja, profesi apapun tentunya mempunyai tuntutan 

masing-masing, misalnya dari cara menghadapi dan menyelesaikan masalah, 

berinteraksi dengan anggota internal maupun eksternal perusahaan, serta tugas-tugas 

lain yang akan dihadapi. Menurut Karasek (dalam Anwarsyah, W., Salendu, A., & 

Radikun, T.B.S., 2012), job demands merupakan faktor yang berkaitan dengan kinerja, 

stresor kerja, terutama faktor yang berkaitan dengan beban kerja, stres yang berkaitan 

dengan konflik personal, selain itu juga berhubungan dengan intensitas kerja, tekanan 

waktu, konsentrasi, dan tekanan sosial. Kristensen et al. (2004) mengungkapkan 

bahwa job demands menjadi konstruk paling penting dalam menjelaskan stres pada 

pekerjaan. Penelitian Kitaoka-Higashiguchi, Nakagawa, Morikawa, Ishizaki, Miura, 

Naruse, dan Kido (2002) menunjukkan bahwa semakin tinggi job demands maka 

semakin tinggi pula tingkat depresi seseorang. Grebner, Semmer, dan Elfering dalam 

Anwarsyah, W., Salendu, A., & Radikun, T.B.S. (2012), menyatakan bahwa stresor 

pekerjaan (dalam hal ini, job demands) adalah satu hal yang mungkin menjadi 

penyebab buruknya well-being, kesehatan, dan performa kerja (job performance). 

Faktor-faktor tersebut pun dirasakan oleh karyawan Kantor Cabang 

Perusahaan “X”. Seperti yang telah dikatakan oleh salah satu pekerjanya, beban kerja 

yang sangat berat dan tekanan dari atasan sangat mempengaruhi kinerja karyawan. 

Perusahaan “X” merupakan perusahaan asing yang bergerak di industri garmen, 

bekerjasama dengan merek-merek internasional merupakan hal yang dihadapi sehari-
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hari. Pada waktu tertentu (high season), jam kerja yang ditetapkan tidak pernah cukup 

untuk menyelesaikan pekerjaan yang ada sehingga bekerja pada hari libur dan lebih 

dari sepuluh jam sudah menjadi tanggungjawab yang harus diemban oleh karyawan. 

Hal ini tentunya menjadi masalah besar bagi para pekerja.  

Karyawan Kantor Cabang Perusahaan “X” terdiri atas enam tim dengan 

total 31 karyawan yang mempunyai tanggungjawab berbeda. Para pekerja setiap 

harinya berkoordinasi langsung dengan kantor pusat dalam menjalankan proses 

produksi. Tekanan serta budaya perusahaan yang dikenal sangat disiplin menuntut 

pekerja memenuhi target walaupun harus bekerja melebihi jam kerja yang ditetapkan. 

Beban kerja yang berlebihan ini tidak jarang menyebabkan kelelahan dan stres bagi 

karyawan. 

Dalam mencapai dan mempertahankan kualitas produksi tersebut, 

tentunya dibutuhkan sumber daya manusia yang kompeten dalam menjalankan tugas-

tugasnya. Karyawan berperan penting dalam memenuhi tuntutan perusahaan guna 

menjaga nama baik perusahaan dan performa kerja. Tetapi, dalam mencapai hal 

tersebut, pihak perusahaan pun sudah sadar atas pentingnya pemenuhan kesejahteraan 

karyawan di tempat kerja. Oleh sebab itu, peneliti ingin mengetahui bagaimana 

hubungan antara persepsi kesejahteraan karyawan di tempat kerja dan kondisi 

karyawan mengenai tuntutan kerja yang diberikan terutama di industri garmen. 

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat digambarkan hubungan antara 

job demands dan workplace well-being sebagai berikut: 
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Gambar 1.1  

Model Penelitian 

 

 

Dengan demikian, hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Terdapat hubungan antara job demands dan workplace well-being pada karyawan 

Kantor Cabang Perusahaan “X”. 
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